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PT. Intraco Adhitama Surabaya merupakan perusahaan yang bergerak 
dalam bidang kontraktor telah melakukan upaya untuk meningkatkan kepuasan 
serta kinerja karyawannya dalam usahanya untuk memberikan kualitas pelayanan 
dan jasa. Untuk mencapai keadaan tersebut maka perusahaan menganggap 
pemberian kompensasi kepada karyawan sangatlah penting terutama bagi 
karyawan operasionalnya. Kompensasi yang diberikan berupa gaji, tunjangan, 
bonus, fasilitas dan lain sebagainya. Dimana pemberian kompensasi tersebut 
penilaiannya didasarkan pada jabatan, pendidikan, masa kerja, serta kemampuan 
kerja karyawan sebagai wujud timbal balik atas kinerja karyawan tersebut kepada 
perusahaan. Saat ini perusahaan dihadapkan pada permasalahan penurunan kinerja 
karyawan yang menyebabkan kinerja perusahaan secara keseluruhan juga 
terpengaruh. Penurunan kinerja perusahaan ditunjukkan oleh banyaknya pekerjaan 
yang tidak tepat waktu,  sehingga kinerja operasional  perusahaan juga semakin 
menurun. Berkaitan dengan permasalahan tersebut, maka tujuan penelitian adalah 
untuk mengetahui pengaruh kompensasi tehadap kepuasan kerja karyawan PT. 
Intraco Adhitama Surabaya, untuk mengetahui pengaruh kepuasan kerja terhadap 
kinerja karyawan PT. Intraco Adhitama Surabaya, untuk mengetahui pengaruh 
kompensasi terhadap kepuasan kerja karyawan PT. Intraco Adhitama Surabaya,  
Data yang digunakan adalah data primer dengan teknik pengumpulan data 
dengan cara membagikan kuesioner kepada seluruh karyawan PT. Intraco 
Adhitama Surabaya. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive 
sampling. Dan menggunakan teknik analisis Structural Equation Modeling 
(SEM). 
Berdasarkan analisis data dengan menggunakan SEM (Stuctural Equation 
Modeling) dan pembahasan hasil penelitian yang telah dikemukakan, dapat 
disimpulkan hal-hal untuk menjawab permasalahan sebagai berikut : Kompensasi  
tidak berpengaruh terhadap kepuasan kerja, Kepuasan kerja tidak berpengaruh 









1.1  Latar Belakang Masalah 
Setiap perusahaan dalam mengembangkan usahanya senantiasa 
harus memperhatikan sumber daya manusianya. Sebab sumber daya manusia 
dalam perusahaan adalah  hal yang sangat penting. Berbeda dengan faktor 
produksi yang lain seperti bahan baku, modal, atau peralatan. Manusia 
merupakan makhluk yang memiliki harkat dan martabat  yang senantiasa 
berada melekat baik manusia sebagai anggota masyarakat ataupun anggota 
organisasi. Manusia merupakan faktor produksi yang menentukan berhasil 
atau tidaknya perusahaan mencapai tujuan. Suksesnya suatu perusahaan atau 
organisasi sangat ditentukan oleh kualitas sumber daya manusia  yang 
dimiliki serta didukung oleh beberapa faktor produksi lainnya. 
Menyadari bahwa sumber daya manusia merupakan faktor yang 
sangat vital dalam organisasi maka perlu ditingkatkan efisiensi, kualitas, dan 
produktivitasnya. Karena itu perlu dikembangkan suasana yang dapat 
membangkitkan peran aktif dan kondisi kerja yang dapat mendorong untuk 
mengembangkan dan meningkatkan kemampuannya dengan optimal. Untuk 
mencapai kondisi tersebut perusahaan memiliki upaya yang dapat ditempuh 
yaitu dengan memberikan  kompensasi yang sesuai. 
Menurut Dessler (1997:349), kompensasi pegawai berarti bahwa 






dari kepegawaian mereka. Kompensasi sangat penting bagi individu dan 
peruasahaan. Penting bagi  karyawan perseorangan karena merupakan 
ukuran nilai karyawan mereka diantara karyawan, keluarga, dan masyarakat. 
Dan penting bagi perusahaan karena merupakan cermin daripada organisasi 
untuk mempertahankan karyawan agar mempunyai loyalitas dan komitmen 
kerja yang tinggi bagi perusahaan. 
Kepuasan kerja seseorang pada dasarnya tergantung pada selisih 
antara harapan, kebutuhan atau nilai dengan apa yang menurut perasaannya 
atau persepsinya telah diperoleh atau dicapai melalui pekerjaannya. 
Karyawan yang memperoleh kepuasan kerja dengan sendirinya mereka akan 
melakukan pekerjaan dengan baik. Kepuasan kerja adalah sikap seseorang 
secara keseluruhan terhadap pekerjaannya, atau dapat dikatakan bahwa 
kepuasan kerja merupakan perbedaan antara harapan dan kenyataan dari 
imbalan yang diterima dalam bekerja (Robbin 1996:25). Jika imbalan yang 
diterima sama atau lebih besar dari yang diharapkan, menyebabkan 
kepuasan. Sebaliknya jika imbalan yang diterima lebih kecil dari yang 
diharapkan maka menyebabkan ketidakpuasan. 
Kepuasan kerja akan memicu karyawan untuk terus meningkatkan 
kinerjanya, sehingga tujuan perusahaan maupun kebutuhan karyawan akan 
tercapai. Handoko (1992: 195)  berpendapat bahwa kinerja yang lebih baik 
menyebabkan penghargaan yang lebih tinggi. Bila penghargaan tersebut 
dirasakan adil dan memadai, maka kepuasan kerja karyawan akan 






sesuai dengan kinerja mereka. Dilain pihak, bila penghargaan dipandang 
tidak mencukupi untuk suatu tingkat kinerja mereka maka ketidakpuasan 
akan terjadi. 
Kinerja karyawan merupakan hal yang penting dalam upaya 
perusahaan untuk mencapai tujuannya. Kinerja karyawan harus diimbangi 
dengan kompensasi yang sesuai. Karena tanpa adanya kesesuaian kinerja 
yang dicapai dengan kompensasi yang didapat maka tujuan perusahaan 
akan sulit terwujud. Kompensasi merupakan wujud timbal balik atas kinerja 
karyawan yang dapat memberikan kontribusi terhadap kelangsungan hidup 
perusahaan. 
PT. Intraco Adhitama Surabaya merupakan perusahaan yang 
bergerak dalam bidang kontraktor telah melakukan upaya untuk 
meningkatkan kepuasan serta kinerja karyawannya dalam usahanya untuk 
memberikan kualitas pelayanan dan jasa. Untuk mencapai keadaan tersebut 
maka perusahaan menganggap pemberian kompensasi kepada karyawan 
sangatlah penting terutama bagi karyawan operasionalnya. Kompensasi yang 
diberikan berupa gaji, tunjangan, bonus, fasilitas dan lain sebagainya. 
Dimana pemberian kompensasi tersebut penilaiannya didasarkan pada 
jabatan, pendidikan, masa kerja, serta kemampuan kerja karyawan sebagai 
wujud timbal balik atas kinerja karyawan tersebut kepada perusahaan. 
Saat ini perusahaan dihadapkan pada permasalahan penurunan 
kinerja karyawan yang menyebabkan kinerja perusahaan secara keseluruhan 






pekerjaan yang tidak tepat waktu,  sehingga kinerja operasional  perusahaan 
juga semakin menurun. Hal ini dirasakan bagi perusahaan sangat merugikan 
karena dirasa tidak efektif, efisien dan optimal. Hal tersebut juga berakibat 
pada ketidakpuasan pelanggan terhadap kinerja dan pelayanan yang 
diberikan perusahaan. Dari data yang diperoleh selama bulan agustus 2009 
sampai desember 2009 adalah sebagai berikut : 
Tabel 1.1. :  Jumlah Pekerjaan, Pekerjaan Selesai Tepat Waktu dan 














Agustus 212 193 19 8,96 
September 243 210 33 13,58 
Oktober 298 242 56 18,79 
November 389 344 45 11,56 
Desember 386 337 49 12,69 
 Sumber : Data Internal Perusahaan 
Berdasarkan tabel 1, dapat diuraikan bahwa pada bulan Agustus 
jumlah pekerjaan mencapai 212 pekerjaan, jumlah pekerjaan selesai tepat 
waktu sebesar 193 pekerjaan, sedangkan pekerjaan yang tidak selesai tepat 
waktu sebesar 19 atau 8,96%. Untuk bulan September jumlah pekerjaan 
mencapai 243 pekerjaan, jumlah pekerjaan selesai tepat waktu sebesar 210 
pekerjaan sedangkan pekerjaan yang tidak selesai tepat waktu sebesar 33 
atau 13,58%. Pada bulan Oktober jumlah pekerjaan mencapai 298 pekerjaan, 
pekerjaan selesai tepat waktu sebesar 242 pekerjaan. Sedangkan pekerjaan 
yang tidak selesai tepat waktu sebesar 56 atau 18, 79%. Sedangkan bulan 






waktu sebesar 344 pekerjaa.n Sedangkan pekerjaan yang tidak selesai tepat 
waktu sebesar 45 atau 11,56%. Demikian juga pada bulan desember jumlah 
pekerjaan sebesar 386 pekerjaan, pekerjaan selesai tepat waktu sebesar 337 
pekerjaan. Sedangkan pekerjaan yang tidak selesai tepat waktu sebesar 49 
atau 12,69%. 
Dari data diatas terlihat bahwa masih tingginya jumlah pekerjaan 
yang tidak tepat waktu mengindikasikan adanya kinerja karyawan yang 
masih rendah. Terjadinya penurunan kinerja karyawan tersebut di 
indikasikan karena kurangnya faktor kompensasi dan kurangnya kepuasan 
kerja karyawan dalam melakukan pekerjaan. Dengan tidak didapatkannya 
kompensasi yang sesuai dengan kerja karyawan dapat mengakibatkan 
turunya kepuasan dan kinerja karyawan. 
Oleh karena itu kompensasi bagi karyawan sangat penting, karena 
dengan pemberian kompensasi yang sesuai dengan kebutuhan dan kerja 
karyawan maka kepuasan dan kinerja karyawan akan menigkat. 
Notoatmodjo (2003: 153) berpendapat bahwa besar kecilnya kompensasi 
dapat mempengaruhi prestasi kerja, motivasi dan kepuasan kerja karyawan. 
Apabila kompensasi diberikan secara tepat dan benar para karyawan akan 
memperoleh kepuasan kerja dan termotivasi untuk mencapai tujuan. Akan 
tetapi bila kompensasi diberikan tidak memadai atau kurang tepat, prestasi 
kerja, motivasi dan kepuasan kerja karyawan akan menurun. 
Mangkuprawira (2004: 196) menjelaskan bahwa jika kompensasi 






mencapai tujuan dan memperoleh, memelihara, dan menjaga karyawan 
dengan baik. Sebaliknya, tanpa kompensasi yang cukup, karyawan yang 
ada sangat mungkin untuk meninggalkan perusahaan dan untuk melakukan 
penempatan kembali tidaklah mudah. Akibat dari ketidakpuasan dalam 
pembayara bisa jadi akan mengurangi kinerja.  
Berdasarkan fenomena diatas maka peneliti mencoba 
mengidentifikasi, mendeskripsikan serta menganalisis permasalahan tersebut 
dengan mengemukakan dalam bentuk karya tulis yang berjudul 
“PENGARUH KOMPENSASI TERHADAP KEPUASAN KERJA DAN 
KINERJA KARYAWAN PT. INTRACO ADHITAMA SURABAYA”. 
 
1.2.  Perumusan Masalah 
Berdasarkan pada latar belakang, maka perumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut  : 
1. Apakah kompensasi berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan PT. 
Intraco Adhitama Surabaya? 
2. Apakah kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT. 
Intraco Adhitama Surabaya?. 
3. Apakah kompensasi  berpengaruh terhadap  kinerja karyawan                 









1.3.   Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang tersebut di atas. Maka adapun tujuan 
yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
1. Untuk membuktikan pengaruh kompensasi tehadap kepuasan kerja 
karyawan PT. Intraco Adhitama Surabaya. 
2. Untuk membuktikan kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan PT. 
Intraco Adhitama Surabaya. 
3. Untuk membuktikan pengaruh kompensasi terhadap kinerja karyawan  
PT. Intraco Adhitama Surabaya. 
 
1.4.   Manfaat Penelitian 
             Dari penelitian yang dilakukan, diharapkan dapat memberikan 
manfaat   bagi beberapa pihak antara lain sebagi berikut : 
1. Bagi perusahaan 
Memberikan masukan terhadap masalah yang dihadapi serta 
memberikan bahan pertimbangan guna mengambil langkah 
kebijaksanaan selanjutnya khususnya dalam meningkatkan kepuasan 
kerja dan kinerja karyawan. 
2. Bagi pihak lain 
Sebagai sumber informasi dan memberikan sumbangan pemikiran 








3. Bagi peneliti 
Memberikan tambahan informasi untuk dapat dipergunakan sebagai 
tambahan ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang manajemen 
sumber daya manusia. 
 
 
 
